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S u ~ l u  penelitian tnnsportnsi udang wind11 lambak hidup 
dcngan mcnpgunaknn sirtcm barah dalain bak icib-ka e l a h  
dilakukan dengan nmggunakan mk  bcrtingkat. Dalam 
tranrparrari tencbul udsng diimotilirnri langsung pada suhu 
19'C dan diangkut dcngan media air suhu 19'C. Sclain it", juga 
telah dilakukan kajian c a n  p c m n e n a n  yang dilakukan d i  
tambak. 

Dan' penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa car3 
pcmanenan dengan pengen'ngan wmbak berisiko berar bagi 
lingkal kcbugaran udmg-udang windu tambak unluk tujuan 
penusoran hidup. Scdangkan inlalilisasi langsung pada suhu 
1 9 C  rccara teknis mudrh dilakukan, relalif h c m t  cncrgi, dan 
rudah m m p u  nmyebabkan udang lcnang scrw mernudahkan 
penanganan untuk pengangkutan hidup. 

Dengrn imolilisari tersebut, udang umur pancn (ukunn 
30)  dapal dipenahankan telap hidup hingga 10 jam dengan 
tingkal kcluluran hidup 81.9 % unluk kepadrwn pengangkuwn 
1 kg udangll0 liter air. Haril ini j ruh lebih baik dibandingkan 
dengnn cara pengangkukan tenulup dcngan mnggunrkan  
oksigen maupun dengan bak terbuka tirnpa rak beningkat. 

Suhu air nvd ia  rransponari perlu dipenahankan swbil 
rendah unluk menekan tingkat n r w b a l i s n r  dan r c ~ p i n s i  
udnng. Jika kondisi dnn suhu air dapat dipemhankan skabil 
diharapkan kapariws angkul dan lingkal kelulusan hidup dapat 
ditingkalknn. 

Kata kunci : Tianportari ikan hidup, U d m g  Windu, S i s a n i  
Barnh; Imatilisasi. Kelulusan Ilidup. 

hansportasi udang hidup untuk konsumsi. 
Sedangkan pengangkutan udang hidup untuk 
konsumsi dengan sistem basah belum dilakukan. 

Di sisi lain, hansportasi udang hidup untuk 
konsumsi dengan sistem kering memerlukan 
penyediaan udang hidup yang dalam kondisi 
prima sehingga tingkat kelangsungan hidup 
selama transporfasi tinggi. Penyediaan udang 
hidup dengan kondisi prima sebelum ditranspor- 
tasikan dengan sistem kering mcmerlukan cara 
pengangkutan udang hidup dari tambak ke tempat 
penampungan yang ekonomis dan efisien. Cara 
pengangkutan dari tambak ke tempat penampung- 
an yang sesuai adalah dengan sistem basali. 
Penelitian terhadap masalah ini belum banyak 
dilakukan. 

Pengangkutan rak bcrtingkat untuk transpor- 
tasi sistem basah merupakan saiah satu upaya 
untuk meningkatkan kapasitas angkut. Selain itu, 
penzkanan mctabolisme dan rcspirasi dengan 
menggunakan suhu rendali selain meningkatkan 
ketahanan hidup juga meningkatkan kapasitas, 
menghemat air, mengurangi pencemaran air oleh 
hasil metabolisme, dan sebagainya. Apabila cara 
ini dapat dikembangkan, diharapkan dapat 
diperoleh tehiologi transportasi udang hidup yang 
ekonomis dau efisien, baik untuk induk, bibit, 
rnaupurt untuk konsumsi. Dalarn penelitian ini 
dilakukan percohaan untuk mempelajari pengaruh 
penggunaan cara pengangkutan sistem basah 
dalam bak terbuka dengan menggunakan rak 
bertingkat terhadap ketahanan hidup udang dari 
tambak ke pengumpul. 

1'Eh'DAHULUAN Bailan darl Mctoda 

Salah satu taliap penting dalam hansportasi 
ikan hidap adal~l t  tersedianya teknologi 
hanspoltasi dengan rnenggunakan sistem basah. 
Penelitian terhadap masalah ini sudah banyak 
dilakukan dan hasilnya sudah banyak diterapkan 
di masyarakat. Demikian juga penelitian terhadap 
hansportasi udang xang umumnya dilakukan 
terhadap induk dan bibit udang (benur). 

Transponasi untuk bibit, induk, maupun udang 
panen untuk konsumsi pada dasamya ;idak 
berbe3a. Akan tetapi, cara transportasi yarlg 
digunakan untuk bibit dan induk udang selama ini 
dianggap rnasili kurang ekonomis untuk 

2.1. Balian dan Peralntan 

Bahan yang digunakan adalah udang windu 
tambak (Penaeus monodon Fab.) umur paned 
dengan ukuran 30 (30 ekorkg). Udang diambil 
dari tambak di sekitar Sukamandi-Indrcmayu 
dalam keadaan bidup, sehat, dan rionnal (tidak 
sedang ganti kulit). Bahan lain yang digunakan 
adalah air tambak (saliuitas 30 ppt) dan es air laul. 

Peralatan yang digunakan adalah bak 
pengangkut udang dari fiberglass kapasitas 200 1 
lengkap dengan rak bertingkat, sisteni aerasi 
sirkulasi air (Gambar 1) yang merupakari hasil 
modifikasi alat angkut udang liidup yarig 
digunakan Wibowo (f990b). Peralatan lain adalah 

S ~ n j  Pe,rgnj,,r Jlmrra,, pe,,yolnhn,r Hmil pcriknnnn, bak fiberglass silindris kapasitas 200 1, aerator 
Fok~ims Pcriiintion dnrl iirrz. Kel:elou~ntt 11'0. Bogor. DC, aerator batere, kantong plastik, peralatan 

: 1,rsrnlnsi Pcriknnnn Lour Silpi. Puslilbnng Perikotrnn. Untuk penSamatall (temomcter, oksjnteter, 
Jnknrlo. ' Slof Pe,tgojor Jirn<m,! Al,,,nojonen Stmtber<In~n I'erniro,l.. salinomcter, pH nteter), dan pcralatan analisa 

Fnkullns Periknnn,! dn,! ii,rlu Kelnatan IPB, Dogor mutu air. 
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